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SUMMARY

ROBIATUL ADAWIYAH NASUTION. Emitter Drip Discharge in Mixed
Planting Media of Rice Husk Charcoal and Ultisol Soil. (Supervised by Dr.
HILDA AGUSTINA S.TP., M.Si).

The purpose of this research is to determine the effect of emitter droplet
rate and determine the horizontal and vertical wetting distance on the planting
media of a mixture of husk charcoal and ultisol soil using subsurface irrigation
system. This research was conducted from September to November 2022 at the
Soil and Water Engineering Laboratory, Department of Agricultural Technology,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The
method used is the Polynomial Numerical Method, the treatments used are emitter
discharge (Al) emitter discharge 11 ml/min (A2) emitter discharge 12 ml/min
(A3) 13 ml/min, watering time 30 minutes with an interval of 6 minutes each
treatment repeated five times. The parameters of this study are the average
horizontal wetting distance (H) is wetting data a (right emitter) and b (left
emitter). Other parameters are the vertical wetting distance at the top of the
dripline (Va) and the vertical wetting distance at the bottom of the dripline (Vb).
The results of this study show that the emitter droplet rate is greater in the
horizontal direction than in the vertical direction. At a discharge of 11 ml/min the
watering duration can only be 9.25 minutes while at a discharge of 12 mi/min the
watering duration can only be 11.27 minutes and at a discharge of 13 ml/min it
can only be 11 minutes. From the results of the extensive wetting pattern, the best
plant distance position is between 0 to 6 cm with a discharge of 11 ml/min, at a
discharge of 12 ml/min the best position is between 0 to 7 cm, and at a discharge

of 13 ml/min the best position for plants is between 0 to 8.
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RINGKASAN

ROBIATUL ADAWIYAH NASUTION. Laju Emiter pada Media Tanam
Campuran Arang Sekam Padi dan Tanah Ultisol. (Dibimbing oleh Dr. HILDA
AGUSTINA S.TP., M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh laju tetesan emiter dan
menentukan jarak pembasahan horizontal dan vertikal pada media tanam
campuran arang sekam dan tanah ultisol menggunakan sistem irigasi bawah
permukaan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September hingga
November 2022 di Laboratorium Teknik Tanah dan Air Jurusan Teknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan.
Metode yang digunakan adalah Metode eskprimental pengolahan data dilakukan
dengan metode regresi Polinomial perlakuan dalam penelitian ini adalah debit
emiter yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: (A;) debit emiter 11 ml/menit (Ay)
debit emiter 12 ml/menit (As) 13 ml/menit. Perlankuan selanjutnya adalah lama
penyiraman 30 menit dengan selang waktu 6 menit setiap perlakuan diulang
sebanyak lima kali. Parameter penelitian ini yaitu jarak pembasahan horizontal
rata-rata (H) merupakan data pembasahan Hka (kanan emiter) dan Hki (Kiri
emiter). Parameter lain nya adalah jarak pembasahan vertikal di bagian atas
dripline (Va) dan jarak pembasahan vertikal di bagian bawah dripline (\Vb). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Laju tetesan emiter lebih besar ke arah
horizontal dibandingkan ke arah vertikal. Pembasahan arah vertikal diatas dripline
tidak mengakibatkan evaporasi yang tinggi. Pada debit 11 ml/menit lama
penyiraman hanya boleh 9,25 menit sedangkan pada debit 12 ml/menit lama
penyiraman hanya boleh 11,27 menit dan pada debit 13 ml menit hanya boleh 11
menit. Dari hasil luas pola pembasahan posisi jarak tanam yang terbaik antara 0
sampai 6 cm dengan debit 11ml/menit, pada debit 12 ml/menit posisi terbaik
antara 0 sampai 7 cm, dan pada debit 13 ml/menit posisi terbaik untuk tanaman

antara 0 sampai 8.

Kata kunci : Laju Emiter, Pola Pembasahan dan Jarak Pembasahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknik irigasi telah berkembang dalam jumlah dan variasi seiring dengan
kemajuan teknologi. Ketersediaan air sangat penting untuk pertanian karena
secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air
memainkan banyak peran dalam tubuh, termasuk pelarut nutrisi, komponen
protoplasma, bahan baku fotosintesis, dan sebagainya. berkurangnya air berarti
berkurangnya tekanan turgor pada sel tumbuhan, yang memperlambat
pertumbuhan dan perkembangan (Kurniawan et al., 2014). Irigasi merupakan
usaha untuk penyediaan kebutuhan air tanaman apabila tidak tercukupi bagi
tanaman. Tujuan irigasi adalah untuk menjaga pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, dengan memberikan air dalam jumlah waktu dan mutu yang tepat pada
tanaman (Sahriruddin. et al., 2014). Pemberian air irigasi pada setiap tanaman
berbeda-beda tergantung jenis tanamannya. Kegiatan ini tidak bisa dilakukan
secara asal-asalan karena akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Velthuzend et al., 2017). irigasi tetes melibatkan penyemprotan air pada
tekanan rendah dan laju aliran langsung di sekitar akar tanaman (Dadang, 2013).
Sistem irigasi tetes adalah cara yang efektif untuk mengatasi kelangkaan air yang
sering melanda lahan pertanian. Pada sistem ini, pemberian air dengan
menggunakan pipa dan pengaturan air yang keluar dari pipa menggunakan emiter
yang memiliki debit aliran tertentu. Pemberian air dengan mengatur tetesan air ini
bertujuan untuk meminimalisir kehilangan air karena evaporasi (Tribowo, 2017).
Kebutuhan air irigasi sangat penting sebab hal ini ialah salah satu tahap dalam
manajemen irigasi untuk penyediaan air yang dibutuhkan setiap tanaman
(Priyonugroho, 2014). Ada 3 cara pemberian air yang berbeda-beda yang
disesuaikan dengan jenis tanaman, topografi, dan ketersediaan air yaitu pemberian
air lewat permukaan, bawah permukaan dan dengan cara penyiraman (Udiana &
Padja, 2014). Karena menyediakan air langsung ke akar tanaman berdasarkan
permintaan tanaman, irigasi bawah permukaan merupakan metode penyiraman
tanaman yang efisien dan efektif (Anggraini, 2020). Irigasi bawah permukaan

berpengaruh terhadap ketersediaan air bagi penyiraman tanaman karena, air yang
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diberikan sistem langsung meresap ke dalam tanah di bawah zona perakaran dan
dapat diserap dan dimanfaatkan optimal oleh tanaman (Fajriansyah et al., 2012).

Kinerja sistem irigasi bawah permukaan yang optimal adalah sistem irigasi
dapat membasahi tanah di sekitar daerah perakaran sampai kondisi kapasitas
lapang. Kondisi kapasitas lapang adalah kondisi simpanan air di media tanam
yang umumnya 60 persen air yang tersedia di volume tanah. Jika air yang
diberikan sistem berlebihan maka mengakibatkan kondisi jenuh di media tanam
(Wirosoedarmo, 2019). Kinerja sistem ini adalah dengan mengatur debit aliran
yang masuk ke emitter sehingga mempengaruhi kecepatan tetesan air oleh emiter
ke media tanam yang akan menyediakan air bagi tanaman (Rahmawati, 2018).
Jika debit sistem lebih tinggi dari kecepatan akar tanaman untuk menyerap air,
akan menyebabkan kelebihan air di media tanam. Kelebihan air tidak baik untuk
pertumbuhan tanaman karena dapat menyebabkan turunnya aerasi di media tanam
yang akan berpengaruh pada akar tanaman dan pertumbuhan tanaman. Sistem
irigasi bawah permukaan dapat memberikan air sesuai dengan kecepatan
perakaran tanaman untuk menyerap air dari media tanam. Kehilangan air dari
media tanam hanya terjadi proses evapotranspirasi tanaman, sehingga tujuan
sistem irigasi bawah permukaan yang hemat air tercapai. Kelemahan sistem irigasi
bawah permukaan ini adalah kemampuan mengalirkan air sering tidak sesuai
dengan kemampuan tanah dalam menghantarkan air (sifat konduktivitas hidrolik
tanah) (Imanudin & Priyato, 2015). Untuk mengoptimalkan sistem ini maka perlu
dilakukan penelitian tentang laju tetesan emiter terhadap pembasahan pada media
tanam.

Sekam padi mempunyai nilai kalori 3.300 kkal/ kg sekam. Secara kimiawi,
nutrisi yang ditemukan dalam arang sekam padi meliputi nitrogen, fosfor, kalium,
kalsium, dan magnesium. Ini memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena, secara biologis, ia melonggarkan substrat tumbuh
untuk pertumbuhan akar yang optimal (Surdianto et al.,, 2018). Untuk
meningkatkan kualitas fisik tanah, terutama porositasnya, dapat ditambahkan
arang tempurung pada media tanam. Selain itu, penggabungan arang sekam padi
ke dalam media tanam mengikat unsur hara yang tidak terpakai, sehingga dapat

diakses oleh tanaman pada saat kelangkaan. Arang sekam akan melepas unsur,

Universitas Sriwijaya



secara perlahan/ slow release sesuai kebutuhan tanaman sehingga lebih hemat
dalam penggunaan pupuk (Pratiwi et al., 2017). Arang sekam dapat memberikan
pengaruh pada produksi tanaman karena dapat meningkatkan produksi tanaman.
Hal ini dapat dilihat pada penelitian Helfi Gustian dengan menambahkan arang
sekam padi 2: 2 (tanah dan arang sekam) memberikan produksi tanaman
tertinggi, pada jumlah daun, panjang daun, lebar daun, bobot basah dan bobot
konsumsi (Gustia, 2013). Rembesan air pada media tanam merupakan
pengukuran Kinerja sistem irigasi dalam menyediakan air bagi tanaman dan
efisiensi pemakaian air yang menunjukkan gambaran laju dan pola rembesan
(Edward, 2000). Oleh sebab itu harus dilaksanakan riset mengnai laju emiter pada

media tanam dengan campuran arang sekam padi dan tanah ultisol.

1.2 Tujuan

Tujuan dari riset ini yaitu menentukan dampak laju tetesan emiter pada media
tanam dan menentukan jarak pembasahan horizontal dan vertikal pada media
tanam campuran arang sekam dan tanah ultisol menggunakan sistem irigasi bawah

permukaan.
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